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Kabupaten Bireuen, ntuk MengetahuiPeran Guru dalam Pembinaan Akhlak
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Orang tua merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak,
kedudukan orang tua dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah dominan.
Lingkungan pertama merupakan satuan terkecil dalarasyarakat dari
lingkungan orang tua inilah anak mulamula memperoleh pendidikan.
Pengalaman pergaulan dalam lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang sangat
besar bagi pembentukan pribadi anak. Orang tua adalah orang yang menjadi
panutan bagi anakanakiya, karena setiap anak mutaula mengagumi orang

tuanya semua tingkah orang tuanya ditiru oleh aaraknya.

Pengertian Orang tua menurut kamus bahasa indonesia disebutkan orang
tua adalah ayah dan iBuDan menurut yang dikatakan oleh Hery Nur Aly
mengatakan orang tua adalah orang dewasa pertama yangmemikul tanggung
jawab pendidikan, sebab secaraalami anak pada masa awalkehidupan berada d

tengahtengah kedua orang tuanya disana lah anak menerima pembinaariakhlak.

!Syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan Rem@andung: PT Remaja
Rosdakarya.2008) hal.138

’Depdiknas,Kamus besar bahasa indonesia (Edisi Pertan{ajkarta: Balai Pustaka,
1989), ha.194

SHery Nur Aly, llmu Pendidikan Islam(Jakarta:PT Logos Wacana 1lmu,1999), hal.82



Orang tua memiliki posisi penting dalam menentukan keberhasilan
seorang anak. orang tua harus mampu nméma peran dan fungsi sebagai
pembina akhlak bagi anak sebaik mungkin. Orang tua juga harus memberikan
contoh yang baik kepada anaknya. Selain itu peran orang tua dalam pembinaan
akhlak. Orang tua juga memiliki tanggung jawab untuk membina akhlak yang

baik untuk anakanaknya.

Peran orang tua akan memberikan warna kehidupan anak dalam proses
pembentukan perilaku, budi pekerti maupun kegiatan séhari orang tua
sangat menentukan kualitas akhlak anak, karena semenjak ia lahir kedunia ia
memperoleh pendikian dari orang tuanya. Pendidikan itu anak peroleh melalui
pergaulan dan hubungan yang saling mempengaruhi diantara keduanya. Jika
orang tuanya memiliki sikap perilaku yang baik, anak akan meniru perilaku baik
yang dilakukan orang tuanya.Sebagai pendieiitama orang tua harus bersikap
aktif dalam penanaman keimanan. keimanan memiliki keterkaitan yang kuat

dengan akhlak.

Dari satu segi kita melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak
ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud damaat a
perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Tujuan pendidikan
bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek
kehidupannya. Terkai dengan perkara akhlak tersebut, hendaknya dalam
menanamkan akhlak pada diri anaknya di mulai sedinimungkin, karena masa

anakanak khususnya anak usiglB tahun adalah masa yang paling tepat untuk



menanamkan akhlak, dimana pada masa ini kecenderungan wamak
mendapatkan pengarahan itu jauh lebih mudah dibandingkan dengan anak anak
yang sudah memasuki masa dewasa. Untuk mencapai hal tersebut peran seorang

guru sangatlah penting.

Guru disebut juga pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
membei bimbingan atau bantuan anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaartr@aru merupakan tenaga kependidikan
yang memiliki pengaruh penting bagi peningkatan proses perkembangan generasi
penerus bangsa. dilingkungan nomnfiai, orang tua menjadi pendidik utama bagi
anak didukung oleh keluarga yang tinggal bersama didalam rumah sedangkan

dilingkungan formal tanggung jawab mendidik dilanjutkan oleh guru.

Untuk itu guru harus memahami peran dan tugasnya, memahami kendala
kendala pendidikan dan cara mengatasinya. Dia harus mempunyasifaifat
positif agar bisa menjadi suri teladan dan menjauhi-sifat negatif agar bisa
memainkan perannya dan memberng&uh positif padaanak didiknya. peran
guru sangat perlu dalam pembinaan akhlak peserta didik, peran guru adalah
serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi
tertentu secara berhubungan dengan kemajuan perubahanhtiteja dan

perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.

“Yohana Afliani Ludo Buan,Guru dan Pendidikan Karaktgdawa Barat:Penerbit
Adap2020),hal.1



Dalam hal ini, guru dan orang tua menjadi salah satu faktor penting dalam
pembinaan akhlak peserta didik. Guru dan orang tua menjadi sosok yang
dibutuhkan untuk mengatasi permasalaparmasalahan yandialami peserta
didik terkait dengan akhlak dan berperan dalam pembinaan akhlak dari peserta
didik itu sendiri. Pembinaan akhlak tentu dipengaruhi oleh sikap atau karakter

anak didik itu sendiri yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembinaan.

Berdasarkan hasil observasi penelitian lapangan (PPL) di SD Negeri 12
Peusangan. Salah satu permasalahan yang sering ditimbul dalam proses belajar
mengajar menurut salah seorang guru di SD Negeri 12 Peusanganamakak
masih banyak di antara mereka yang behormat kepada guru dan orang tuanya
serta kepada orang yang lebih tua darinya selain itu penulis juga melihat banyak
siswa yang hanya takut dan hormat kepada guru kelasnya saja. Kondisi rendahnya
akhlak siswa di SD Negeri 12 Peusangan tersebut, masdt dagpah hingga
menjadi siswa yang berakhlak mulia dikarenakan siswa pada masa ini cenderung
mendapat pengarahan lebih mudah dibandingkan dengan anak yang sudah
memasuki usia masa dewasa. Oleh sebab itu peneliti tertarik mengkaji tentang

peran orang tuaash guru dalam pembinaaan akhlak di SD Negeri 12 Peusangan.

Berdasarkan penelitian yang yang dilakukan sebelumnya oleh Fajar
Shodiqg Peran Guru Dalam Pembinaan Akhlak Santri di MadrasamuAn
Belimbing Sari Jabung Lampung Timur bahwa peran guru dalam thieadthlak
anak sangatlah penting maka oleh sebab itu perlunya kerjasama antara guru dan
orang tua dalam mewujudkan akhlak yang baik. Dan penelitian Anhar Ngasifudin

Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak Siswa MI Robithotut Talamidz



Gumelar Lor Kecamatamambak Kabupaten Banyumas bahwa peran orang tua
dalam membimbing dan menumbuh kembangkan poeisnsi anak sangatlah
penting untuk diperhatikan demi mewujudkan anak yang berakhlak. Penelitian
Suryati Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas Miwli6 Aceh

Besar bahwa lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter anak didik serta peran guru dalam memunculkan nilai karakter pada

siswa pada pelaksanaan pembelajaran sangatlah penting.

Pembinaan akhlak merupakan upaya pendidikentuk membimbing
akhlak peserta didik menjadi lebih baik. Khususnya untuk anak usia SD/MI

pembinaan akhlak harus ditanamkan secara menyeluruh kepada setiap siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti akarkukela
penelitian dengan judulPeran Orang Tuadan Guru dalam Pembinaan
Akhlak Siswa SD Negeri12 PeusanganDi K ecamatanPeusanganK abupaten

Bireuen.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraiani datas maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut;

1. Bagaimana Peran Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak Siswa SD
Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen ?
2. Bagaimana Peran Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa SD Negeri 12

Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen ?



3. Apa Saja Faktor pghambat dan pendukung dalam Pembinaan
Akhlak Siswa SD Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusangan

Kabupaten Bireuen ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Peran Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak Siswa
SD Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen.

2. Untuk Mengetahui Peran Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa SD
Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.

3. Untuk Mengetahui apapa saja faktor penghambat dan pendukung
dalam PembinaanAkhlak Siswa SD Negeri 12 Peusangan di

Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
pentingnya peran guru dasrang tua dalam pembinaan akhlak

terhadap anaknak tingkat SD/MI.



b. Mampu mewujudkan anaknak yang beriman, tagwa dan

berakhlakul karimah dari sejak dini.
2. Secara praktis

a. Bagi peneliti dapat digunakan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan dalam pembinaakhlak yang lebih baik dimasa
mendatang.

b. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan dalam pembinaan akhlak yang lebih baik
dilingkungan sekolah.

c. Bagi orang tua dapat digunakan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan dalam pemiaian akhlak yang lebih baik dirumah

d. Bagi Siswa dapat digunakan sebagai masukan untuk mewujudkan

siswa yang beriman dan berakhlakul karimabh.

E. Definisi Operasional

a. Peran orang tua

Peran adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam
masyarakat. &eorang melakukan peran harus melihat peran tersebut
bagaimana seharusnya bertindak dalam situasi terterang tua adalah orang
yang menjadi panutan bagi arakaknya, karena setiap anak mmoiala
mengagumi orang tuanya semua tingkah orang tuanyau diteh anak

anaknya.



b. Peran Guru

Peran adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam masyarakat.
Guru adalah tenaga kependidikan yang memiliki pengaruh penting bagi
peningkatan proses perkembangan generasi penerus bangsa.

c. Pembinaan Akhlak

Pembi naan berasal dar i kata fAbinao
akhiraran yang berarti pembangunan, perbaikan atau pembaharuan. Dalam
kamus besar bahasa indonesia (KBBI) Pembinaan adalah sebuah proses, cara
membina, pembaharuan, penyempurnaan, usadakan dan kegiatan yang di

lakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang yarrg baik.

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang
dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab
dalam rangka memabuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu-dasar

dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan selaras.

Akhlak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991) adalah suatu

budi pekerti atau kelakuan.

SDepartemen Pendidikan Nasiondamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai
Pustaka,2008),d1201



F. Penelitian Relevan

Dalam sebuah penelitian ilmiatibutuhkan penelitian sebelumnya atau
relevan untuk dijadikan sebuah acuan. Yang bertujuan menghasilkan penelitian
yang lebih baik dari pada penelitian sebelumnya. Peneliti mengambil judul Peran
Orang Tua dan Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa SD Negdted2angan

Kabupaten Bireuen.

Adapun penelitiarpenelitian relevan sebelumnya yaitu

1. Penelitian yang dil akukan ol ehFajar S
Guru Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Madrasahnin Belimbing
Sari Jabung Lampung Timur tahun aara 2020/ 2021 0 . Hasi |
menunjukkan bahwa perubahan akhlak anak lebih bisa memahami akhlak
yang baik diterapkan dalam kehidupan sehari cukup baik. kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa peran guru dalam mendidik akhlak anak
sangatlah penig maka oleh sebab itu perlunya kerjasama antara guru dan
orang tua dalam mewujudkan akhlak yang baik.

2. Penelitian yang dilakukan ol eh Nurul
Guru dalam Menumbuhkan Kemampuan Literasi Siswa Kelas V di Min 7
Pidie Jaya tahuma j ar an 2019/ 20200. Hasi | pen
rendahnya minat siswa akan menumbuhkan budaya literasi namun
penerapan yang dilakukan oleh guru cukup baik. Kesimpulan dari

penelitian ini adalah pelaksanaan program gerakan literasi sekolah
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sepenuhnya har@sla dukungan dari guru, orang tua serta pemerintah agar
terwujudnya program literasi yang baik.

.Penelitian yang dilakukan ol eh Suryat
dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas IV di Min 6 Aceh Besar tahun

aj aran 20 kiBpeltidn%ahwa perabentukan karakter siswa
dilingkungan sekolah cukup baik dikarenakan peran guru yang begitu

efektif. kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa lingkungan sekolah
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter anak didik serta

peran guru dalam memunculkan nilai karakter pada siswa pada

pelaksanaapembelajaran sangatlah peigtin



BAB Il
Landasan Teori

A. Peran Orang Tua
1. Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan orang yang mendapat amanat dari Allah untuk
mendidik anak dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang. Menurut kamus
bahasdndonesia, orang tua merupakan ibu dan bapak yang bertugas mengayomi
dan melindungi anaknaknya serta seisi rumah. Orang tua juga merupakan orang
yang mendapat amanat dari Allah untuk mendidik anak dengan penuh tanggung
jawab dan dengan kasih say@nigenurut Rosyi Datus Saadah, mengungkapkan
bahwa orangtuadalah salah satu institusi terkecil yang terdiri dari ayah, ibu yang
didalam rumah tangganya terjalin hubungan interaksi antar sesama yang sangat

erat.

Orang tua adalah pendidik utama. Karena dengan kesadaran yang
mendalam serta didasari rasa cinta Basih sayang yang mendalam pula orang
tua mengasuh atau mendidik anaknya dengan penuh tanggung jawab dan

kesabaran. Sebagian besar waktu saredk adalah bersama dengan orang tuanya.

Orang tua adalah dasar pendidikan utama dan pertama bagarsdgk

karena dari orang tualah anak muotala menerima pembinaan

SFarid Ahmadi dan Hamidullah Ibd&@esain Pendidikan da Teknologi Pembelajaran
Daring, (Semarang:Qahar Publish@021), hal64-65.

11
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akhlak. Dengan demikian bentuk pertama dalam pembinaan akhlak terdapat pada
orang tua. Jadi dapatipahami bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang
bertanggung jawab atas pembinaan akhlak anak dan segala aspek kehidupannya
sejak masih kecil hingga mereka dewa3eang tua yang paling mengenal anak
sejak anak lahir kedunia ini, keberhasilan dalam pead#n anak serin dikaitkan

dengan kemampuan orang tua.

Adapun ayat yang menjelaskan tentang orang tua terdapat dalam surat

lugman ayat 14 :

I FHRBILGRHGC KO FaFeysk cTiH@iekmn H visiasic ARz e apbw

Artinya : dan kami perintahkan kepada manusia berbuatbaik kepada dua
orang tua ibu bapaknydunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambaktambah dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah k&pada
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kekatkEh kembalimu.(surat

lugman :14).

Orang tua sebagai contoh untuk af@alaknya sgala perbuatan yang
dilakukan orang tua secara tidak sadar anaknya akan mengikdtalhghng
dilakukan kedua orang tuanya. Orang tua memiliki tanggung jawab dalam
membentuk serta membina arakaknya dengan baik. Kedua orang tua dituntut
untuk dapat merggahkan dan mendidik anaknya agar dapat menjadi pribadi yang

baik.

7 Chairinniza Ghar&eberhasilan Anak Tegantung Orang TUakarta:Elex Media
Komputindo2007), tal.18.
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2. Peran Orang Tua

Peran adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam masyarakat
Seseorang melakukan peran harus melihat peran tersebut bagaimana seharusnya
bertindak dalam situasi tertentu. lingkungan rumah, orang tua mempunyai peranan
penting dalam mendidik dan memé akhlak sang anak. karena seperti yang kita
ketahui bahwa mulai dari orang tualah pendidikan dan interaksi pertama terjadi
sebelum terjun di dunia pendidikan formal atau masyarakat. Orang tua dituntun
menjadi panutan dikarenakan akhlak anak dapatheggantung daigara orang
tua dalam mendidik. Mendidik anak adalah kewajiban semua orang tua, di era
teknologi dan informasi yang semakin bebas sekarang ini, akhlak sangatsangat

sulit diarahkart.

Peran orang tua sangat menentukan keberhasilan pendidikak

anaknya, diantaranya orang tua berperan sebagai :

a. Pendidik

Pendidik dalam islam yang pertama dan utama adalah orang tua, yang
bertanggung jawab terhadap anak didiknya. Tanggung jawab orang tua
sebagai pendidik pada dasarnya tidak bisa dilimpahk@adee orang lain,
sebab guru dan pemimpin umat dalam memikul tanggung jawab pendididkan
hanyalah merupakan keikut sertaannya saja. Jadi tanggung jawab yang dipikul
oleh para pendidik selain orang tua merupakan pelimpahan dari tanggung

jawab orang tua karensatu dan lain hal tidak mungkin melaksanakan

8 Siti Munfarijah, Mendidik Anak dengan MudalfYogyakarta: Spektrum Nusantara.
2019),hal 160
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pendidikan anak secara sempurna ldblhih dalam masyarakat yang

senantiasa berkembang maju.
b. Pelindung

Selain pendidik, orang tua juga berperan sebagai pelindung

keselamatan keluarganya baik secara jasmanpom rohani.

c. Motivasi
Menurut Ngalim Purwanto, motivasi merupakan segala sesuatu
yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sésuatu.

d. Fasilitator

Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya,
juga membutuhkanfasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi,

penerangan, alat tulis, buku, dan lainA/a.

Sebagai seorang yang sangat dekat dengan anak orang tua mempunyai
peran yang besar dalam menumbuhkan motivasi dalam diri anak. sehingga

keadaan jiwa dan psikogis anak yang labil dapat dikendalikan.
e. Pembimbing

Orang tua harus bersedia meluangkan waktunya untuk mendampingi

anakanaknya agar dapat membimbing belajarnya.

®Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(BandungRemaja Rosdakarya,1990), hal 60.

10Slameto, Belajar dan Faktoifaktor yang mempengaruhinya(Jakarta:Rineka
Cipta,1995), hal.63
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Adapun peran penting orang tua dalam pembinaan akhlak sebagai

berikut!

a. Keluarga adalah tempat pertama anak belajar

Sebelum anak menginjakkan kakinya di dunia pendidikan formal
orang tua terutama ibu adalah pendidik pertama dan utama dalam menjamin
keberlangsungan pendidikan bagi aaalak mereka. Oleh karenanya
pengetahuarentang pendidikan anak sangat penting bagi orang tua. Sebagai
unsur dalam keluarga ibu dan ayah memiliki peran yang berbeda sesuai

dengan kewajibakewajiban yang ditanggung masingasing.

b. Membangun komunikasi dengan orang tua

Komunikasi antara sekolaklengan orang tua mutlak diperlukan
selama anak masih bersekolah.hal ini untuk menjamin untuk menjamin
keberhasilan proses pendidikan dalam pembinaan akhlak peserta didik yang

menjalani kehidupan belajarnya dirumah dan disekolah.

3. Bentuk-Bentuk Peran Orang Tua

Bentuk peran orang tua sebenarnya sama dengan bentuk peran yang

diberikan guru disekolah. Bentddentuk peran orang tua sebagai berikut:

a. Memberikan pengarahan dan bimbingan

HChotibul Umam. Pendidikan Akhlak paya Pembinaan Akhlak melalui Program
Penguatan Kegiatan Keagamaéndonesia:Guepedia.202hal.8791.
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Orang tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup anak.
kepribadian cang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan -unsur
pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk kedalam
pribadi anak yang sedang tumbuh itu. Pengarahan dan bimbingan bagi anak dari

orang tua sangat penting untuk mewujudkamip@aan akhlak yang baik.

Orang tua harus membimbing dan memberikan pengarahan kepada anak,
memberikan pengarahan yang berarti, memberikan keterangan atau petunjuk
khusus pada anak untuk mengadakan persiapan dalam menghadsgiyzalg
tidak diketahui gar dilakukan dengan perkiraan, maksiah hasil yang akan

dicapai sema tindakan apa yang harus dilakukan.
b. Memberikan motivasi

Dalam mewujudkan pembinaan akhlak yang baik peran orang tua dalam
memberikan motivasi sangat penting agar aaakk memiliki lemauan untuk

berakhlak mulia.
c. Memberikan teladan yang baik

Keteladanan menjadi hal yang sangat dominan dalam mendidik anak. pada
dasarnya anak akanmeniru apa saja yang dilakukan -orang yang ada

disekitarnya, dalam hal ini adalah orang ttia.

d. Memberikan pengawasan

12Supardi dan Agila Smartide-lde Kreatif Mendidik Anak Bagi Orang Tua Sibuk
(Jogjakarta: Katahati.201Mal.36.
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Pengawasan adalah hal yang sangat penting sekali dalam mendidik anak
anak, karena dengan pengawasan perilaku anak dapat terkontrol dengan baik,
sehingga apabila anak bertingkah laku yang tidak baik dapat langsung diketahui

dan kemudan dibenarkan.

4. Peran Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak

Akhlak anak perlu dibentuk sejak dini, orang tua perlu menanamkan nilai
nilai moral yang merupakan dasar dari norma agama dan norma sosial yang dianut
oleh orang tua. Orang tua ikut berpepanting dalam pembinaan akhlak siswa
oleh sebab itu untuk menjadi seorang pendidik yang baik orang tua harus

memiliki kriteria sebagai berikut
a. Memiliki kemampuan Pedagogis

Kemampuan pedagogis adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh

seorang pendidikalam mentranfer ilmu kepada peserta didik.

b. Memiliki kemampuan Pribadi

BAbdullah Sani Ridwan dan Muhammad Kadréndidikan Karakter Mengembangkan
Karakter Anak yang Islanflakarta:PT Bumi Aksara.2016)al.13
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Kemampuan pribadi terkait dengan kepribadian pendidik yang harus

dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya.

c. Memiliki kemampuan Sosial

Kemampuan sosial pendidik yang diharapkan dapejadi teladan
yang bukan saja kepada peserta didik, melainkan lingkungan luar baik

lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah.

d. Memiliki kemampuan Akademik
Kemampuan akademik adalah penguasaan seorang pendidik terhadap
materi yang akan diajark&epada peserta didik.

5. Faktor Penghambat Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak

Adapun faktor penghambat orang tua dalam pembinaan akhlak adalah
orang tua yang biasanya terlalu sibuk dengan urusannya rmaasigg sehingga
lupa akan kewajibannya untuk mendidikndemembina anaknaknya dirumah.
Oleh sebab itu peran dan dukungan orang tua sangat penting dalam pembinaan

akhlak.

B. Peran Guru

1. Pengertian Guru

Guru adalah pengajar yang ada disekolah sebagai seorang pengajar atau
sering disebut sebagai pendidik. Ramayulis berpendapat bahwa guru adalah orang

yang memikul tanggung jawab untuk membimbing peserta didik agar menjadi
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manusia yang manusiai.guru diuntut untuk menyampaikan ilmunya kepada
siswa Menasehati dan mengarahkan siswa kepada perilaku yang lebih baik dari
sebelumnya. Guru adalah seseorang yang memberikan fasilitas untuk proses
perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke peserta>dMikka dapat
dikatakan bahwa guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan profesional
untuk mendidik, mengajar, membimbing, menilai dan mengevaluasi peserta didik
dalam proses pemindahan ilmu dari sumber belajar yang tersedia kepada peserta

didik.

Guru aalah orang tua kedua setelah orang tua yang ada di rumah oleh
sebab itu menghormati guru harus seperti menghormati orang tHG@omu.
dikenal dengan ahu 6 al i m at au ustazah dalam baha
memberi kan 1|l mu dal am nadajah seseorang Yahg m. Ar
memberikan ilmu. Namun, pada dinamika selanjutnya, definisi guru berkembang
secara luas. Guru disebut pendidik profesional karena guru itu telah menerima
amanah dari orang tua peserta didik untuk mendidik anaknya. Guru merupakan
penatu keberhasilan pendidikan. Melalui kinerjanya guru harus mampu membina
akhlak anak didiknya. Meskipun demikian sebenarnya pembinaan akhlak itu
adalah tanggung jawab nol bagi orang tua peserta didik, namun tidak lebih

bertanggung jawab juga bagi guru dgalpembentukan karakter anak didiknya.

MRamayulis Propesi Etika Kegurugn(Jakarta:Kalam Muli2013), fal. 2-3.

15 Siti Maemunawati, dan Muhammad Aleran Guru dan Orang Tua, Metode dan
Media Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Cehd (Banten: 3M Media Karya
Serang.2020),dd.7.

16 Siti Maemunawati, dan Muhammad AlRgran Gu r u fal,37.
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2. Peran guru

Peran guru adalah segala bentuk ikut sertaan guru dalam mengajar dan
mendidik anak murid untuk tercapainya tujuan beldjaPeran guru sebagai
pendidik dan pengajar adalah satu kesatuan yang tidak mungkin dapat dipisahkan.
Dibalik akhlak peserta didik yang baik, guru merupakan salah satu komponen
pendidikan yang memiliki peran yang sangat penting di dalam dunia pendidikan.
Guru adalah aktor utama dalam sebuah sekenario proses pembelajaran juga
penentu berhasil atau tidaknya proses belajar men§agieh karenanya, guru
memiliki tuntutan agar dirinya menjadi objek pendidikan yang bbeaar

memahami tentang profesi keguruan.

Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen bab | pasal |,
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usi jdiloir pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dengan demikian dalam sistem
pembelajaran manapun, guru selalu menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari proses pencapaian tujuan pendidikan. Tanpa guru pendidikan tidak akan
berjalan sebagaimana mestiny@elain itu bila siswaiswa dapat bergaul dengan
baik, biasanya mereka juga menunjukkan akhlak dan sikap yang positif serta

saling membantu.

"Ramayulis Propesi Etika KeguruanJakarta:Kalam Mulia,2013), hal.8

18 yusuf Hanafiah.Aku Bangga Menjadi Guru;Peran Guru dalam Penguatan Nilai
Karakter Peserta DidiKYogyakarta:UAD Presshal113
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Benaldi Sutadipura, mengemukakan beberapa peran guru disekolah

sebagai berikut:

a. Contohyang baik dalam bersikap, ucapan tingkah laku yang dewasa, baik
mental maupun spiritual.

b. Director of Learning/memberikan arahan dalam proses perubahan tingkah
laku si peserta didik.

c. Innovator,pencetus dan pelaksana-de baru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran.

d. Motivator, pengembang motivasi mengapa anak didik itu harus giat dalam
belajar, dan sebagainya

e. Manager of learningguru sebagai pengelola dan pengawas terhadap anak

didiknya dalam kelas.

Sementara itu, Rroestiyah N.K mengemukakan tugas atean pgiru

secara garis besar sebagai berikut:

a. Mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, kepandaian dan
pengalaman empiris kepada peserta didik.

b. Membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai dasar negara.

c. Mengantarkan peserta didik menjadi neggang baik

d. Mengarahkan dan membimbing pesrta didik sehingga memiliki
kedewasaan dalam berbicara, bertindak dan bersikap.

e. Mengfungsikan diri antara sebagai penghubung sekolah dan masyarakat.
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f. Harus mampu mengawal dan menegakkan kedisiplinan, baik kepada
dirinya sendiri, peserta didik dan orang lain.

g. Mengfungsikan diri sebagai manager dan administrator yang disenangi

h. Melakukan tugasnya dengan sempurna

I.  Membimbing peserta didik untuk belajar memahami dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya.

j.  Guru harusmerangsang peserta didik untuk memiliki semangat yang
tinggi.

Profesi guru yang mulia ini merupakan salah satu alternatif
menyelamatkan bangsa dalam pembinaan akhlak tingkat siswa SD/MI. Peran guru
sangatlah penting dalam untuk membangun, membina dan enéenigi akhlak
peserta didik menjadi lebih baik. Adapun usaha guru dan sekolah dalam membina
akhlak peserta didik agar menjadi lebih baik melalui sii&pp guru atau
pendidik ini dalam berbicara, bersikap terhadap peserta didiknya, ketika
menyikapi permsalahan, ketika sikap guru di luar jam pelajaran, dan juga saat di
luar lingkungan sekolah maka peserta didik akan menilai gambaran guru tersebut
dan juga peserta didik akan terinspirasi dengan gurunya sehingga peserta didik

akan mencontoh perilaku yangkagumi dari sosok guru tersebut.

3. Peran guru dalam Pembinaan Akhlak

Dalam pembinaan akhlak peran guru sangat signifikan dalam menentukan

hasil belajar siswa. guru merupakan sutradara sekaligus actor yang bertanggung
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jawab atas keberlangsungan pembelajaran secara berkualitas. Peran guru dalam
pembinaan akhlak meliputi barlyahal, diantaranya sebagai demostrator,
fasilitator, motivator, pemacu belajar, perekayasa pembelajaran, pemberi inspirasi

dan evaluator.

a. Guru sebagai demostrator

Yaitu guru berperan untuk memeragakan segala sesuatu yang diajarkan
dengan cara yang mengekan dan menarik. Perilaku guru untuk
memeragakan materi ajar ialah untuk memastikan atau mempermudah siswa
dalam menerima ilmu yang di berikan. Seorang demonstrator harus menguasai

materi yang diajarkan dan mampu menyampaikannya dengan efektif.
b. Guru sebagdasilitator

Dalam pengajaran guru berperan untuk menfasilitas siswa untuk
tumbuh kembang atagrakarsa kreatifitasdan kemandirian sesuai dengan
bakat minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.kompetensi yang

dibutuhkan guru sebagai fasilitatgaitu:

1. Terampil dalam mempergunakan pengetahuan untuk berinteraksi dan
berkomunikasi

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengurangi ketergantungan
pada guru

3. Mampu mengklasifikasikan teori belajar mengajar dan teori

perkembangan manusia.
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c. Guru sebagai nvator

Peran guru dalam pengajaran berperan untuk menjadi motivator bagi
siswanya. Guru berperan membangkitkan daya dorong pada siswa untuk
belajar, baik dorongan belajar dari dalam maupun dari luar diri siswa. guru
akan sulit memainkan perannya sebagativator apabila ia tidak memiliki
hubungan yang baik dengan siswa. ada 10 cara membina hubungan baik

dengan siswa yaitu sebagai berikut:

1. mengenalkan diri, berikamformasiyang tepat tentang diri pada waktu
atau saat yang tepat.

2. menghafal namaama siswa, ingat sedikit latar belakang mereka, secepat
mungkin.

3. Menunjukkan ketulusan serta kerendahan hati dan tidak menunjukkan sifat
arogan.

4. Selalu siapa apabila ada siswa yamgjn bertemu secara khusus.

5. Bersikap hangat dan bersahabat. Hal tersebut akan sangat membantu
dalam membina hubungan baik dengan siswa.

6. Selalu menunjukkan sikap senang dan murah senyum.

7. Selalu memperlakukan siswa dengan sikap yang hormat.

8. Menjaga kontak nta dan memusatkan perhatian apabila sedang berbicara
dengan siswa.

9. Memperhatikan siswa dengan seksama untuk mengenal bahasa tubuh

mereka.
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10.Mempertahankan dan menggunakan lelucon kecil dan kejadjadian

lucu di kelas.

d. Guru sebagai pemacu belajar

Guru ddam pengajaran berperan memacu belajar siswa. guru dapat
memahami faktefaktor yang memengaruhi belajar dan mengintervensinya

untuk memacu belajar siswa.

e. Guru sebagai perekayasa pembelajaran

Peran guru dalam pengajaran yaitu merekayasa pembelajaran. Guru
merekayasa pembelajaran agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa.
ada 4 kompetensi yang harus dimiliki seorang guru sebagai perekayasa

pembelajaran.

1. Menguasai konsekonsep dan ilmu tentang rekayasa
pembelajaran.

2. Memahami landasan teori, konsep, sl dan aplikasi teknologi
pendidikan.

3. Memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta menguasai
media dengan baik.

4. Mampu mengusahakan sumber belajar yang dapat menunjang

pencapaian tujuan pembelajaran.

f. Guru sebagai pemberi inspirasi
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Peran guru dalam pengajaran yaitu sebagai pemberi inspirasi bagi
siswa. guru memberi inspirasi berarti guru berupaya untuk memberikan

stimulus agar termotivasi dan menimbulkan kemauan yang bersifat baru.
g. Guru sebagai evaluat

Guru dalam pengajaran yaitu mengevaluasi proses belajar mengajar.
Guru mencari tahu informasi apakah proses pengajaran yang dilakukan telah
membuat siswa belajar sesuai harapan ataupun tidak. Ada 3 kompetensi yang

harus dimiliki guru sebagai evaluataiu :

1. Mampu dan terampil melaksanakan penilaian

2. Terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai siswa
dari waktu kewaktu, dan

3. Dapat mengaplikasikan kelompok siswa yang pandai, sedang,

cukup atau kurang baik di kelasnya.

4. Faktor Penghambat Guru dalam Pembinaan Akhlak

Adapun faktor penghambat guru dalam pembinaan akhlak adalah latar
belakang siswa jika orang tua tidak mampu melakukan perannya dirumah dengan
baik. Pembentukan akhlak tidak hanya dalam pembelajaran namun dalam
lingkungan seharhari sangat berpengaruh oleh sebab itu, peran orang tua dan

peran guru sangat penting dalam mewujudkan pembinaan akhlak yang baik.

%Barnawi dan M. Arifin,Micro Teaching (Jogjakarta: AlRuzz Media,2017) hal.170
178
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C. Pembinaan Akhlak

1. Pengertian pembinaan akhlak

Manusia Sebagai makhluk hidup harus memiliki akhlak yang baik,
dikarenakan dengan akhlak yang baik manusia akan mudah diterima dikalangan
manusia | ainnya. Pembi naan berasal dar i
awal an fApeodo dan ak hiantigerbuafan, m@au cara. Wapdi, me mi |
pembinaan adalah kegiatan yang dilakukan secra efektif dan efisian untuk
memperoleh hasil yang lebih baik, yangdalam hal ini berkaitan dengan
akhlak®®*K at a akhl ak berasal dar i bahasa ara
menurdk bahasa berart.i budi pekerti, perang
istilah definisi akhlak dikemukakan oleh seorang ahli farid mendefinisikan akhlak
sebagai kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah
karena kebiasaan, tanpa melukan pertimbangan pikiran terlebih dahdtu.

Akhlak terbagi dua yakni akhlak terpuji merupakan akhlak yang membawa
peserta didik dalam hal yang positif. dan akhlak tercela merupakan akhlak yang

membawa peserta didik dalam hal yang negatif.

Dalam pembinaa akhlak peserta didik yang efektif adalah menggunakan
metode pembiasaan. Pembinaan akhlak akan berjalan efektif dan utuh jika
melibatkan tiga institusi, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pembinaan

akhlak dalam keluarga memiliki peran penting dafaoses pembentukan akhlak

2Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka, 199@al.117

2'Amirulloh SyarbiniModel Pemlidikan Karakter dalam Keluarga,(Jakarta: PT
Gramedia.2014hal.3
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seseorang. Hal itu disebabkan keluarga merupakan lingkungan tumbuh dan

berkembangnya anak sejak mulai usia dini hingga mereka menjadi dewasa.

Selain hal tersebut persoalan penting yang perlu diperhatikan adalah
akhlak guru di dam mengajar. Sebelum seorang guru mengajarkan dan
mengajak peserta didik untuk memiliki akhlak yang mulia seorang guru harus
terlebih dahulu mengamalkannya. Hal ini dikarenakan guru merupakan teladan
bagi peserta didiknya. Apabila seorang guru hanykaltetanpa mengamalkan,

pembinaan akhlak yang dilakukan hanya akassisia

Tidak ada keraguan lagi betapa pentingnya akhlak mulia bagi kehidupan
manusia. Keberadaannya menjadi hiasan yang mendatangkan manfaat besar bagi
yang memilikinya. Dengan akhlakarg akan menemukan jalan keberuntungan
yang nyata. Dan tanpanya, kehidupan di dunia hanya menjadi tabungan kerugian

yang akan menghancurkan.

Pada dasarnya pembinaan akhlak bertujuan agar setiap muslim berbudi
pekerti, bertingkah laku, berperangai yang baisuai ajaran islam. Dan
membentuk kepribadian anak SD/MI yang memiliki akhlak mulia, baik secara

lahiriyah maupun batiniah.

2. Metode pembinaan akhlak

Dalam proses pembinaan akhlak agar dapat tercapai secara maksimal dan
sampai kepada tujuan mesti melaheberapa metode. Metode yang sering

digunakan mencakup semua cara bagaimana agar akhlak seseorang menjadi baik,
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metodemetode yangdapat digunakan dalam pelaksanaan pembinaan akhlak,

seperti

a. Pembiasaan

Pembiasaan ini dinilai sangat efektif jika dalamgrapannya terhadap
anak didik yang dalam usia muda. Kar en
daya ingatan yang kuat dan dalam kondisi kepribadiannya yang belum
matang, menjadikan mereka lebih mudah diatur dengan kebikeh&saan
yang mereka lakukan sehdwari. Oleh sebab itu, sesungguhnya metode

pembiasaan sangat efektif untuk peserta didik.

b. Keteladanan

Keteladanan adalah hh&l yang dapat dicontoh atau ditiru. Metode
keteladanan merupakan kunci dari pendidikan akhlak seorang anak. Dengan
keteladanan yandiperolehnya di rumah atau dari sekolah, maka seorang anak
akan mendapatkan kesempurnaan dan kedalaman akhlak. Oleh karenanya

keteladanan merupakan metode paling tepat dalam membina akhlak

c. Nasihat

Metode nasihat ini dapat dilakukan guru dengan mengarahkan anak
didiknya, tausiyah maupun dalam bentuk teguran. Aplikasi metode nasihat ini
diantaranya adalah nasihat dengan argumen logika, nasihat tentangamar

maodéruf nahi mungkar .
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d. Cerita

Metodecerita dapat menumbuhkan kehangatan perasaan di dalam jiwa
seseorang, yang kemudian memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya

dan memperbarui tekadnya dengan mengambil pelajaran dari kisah tersebut.

e. Ceramah

Metode ceramah adalah suatu cara mengajanm atenyampaikan
informasi melalui peraturan kakata oleh pendidik kepada peserta didiknya.
Agar ceramah bisa dapat dicerna dengan baik maka pendidik tidak

diperkenankan menggunakan bahasa yang sulit dipahami.

f. Pergaulan

Metode ini sangat berpengaruh ddapat menentukan perilaku atau
akhlak seseorang itu dikatakan baik atau tidak. Jika seseorang bergaul dengan
orang yang tidak baik budi pekertinya, maka seseorang itu akan dipengaruhi

kejahatan yang dilakukan dengan temannya.

g. Hukuman

Hukuman merupakan nute terburuk dalam pendidikan, namun
dalam kondisi tertentu metode ini harus digunakan. Metode hukuman ini
dilakukan jika dalam penggunaan metode selain hukuman dirasa sudah tidak
mengalami perubahan, maka seorang pendidik memilih jalan terakhir
menggunaka metode hukuman, namun hukuman yang dilakukan bukan

berupa fisik, melainkan hanya sekedar memiliki efek jera dan bukan memiliki
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maksud untuk balas dendam maupun perasaan sentimen terhadap anak

didiknya.
3. Tujuan Pembinaan Akhlak

Pembinaan adalah suatsala yang dilakukan secara sadar, berencana,
teratur serta teraraR. Akhlak berasal dari bahasaarab yakni khulugun
yangmenurutloghat diartikan budi pekerti, sikap, perandalujuan dari
pembinaan akhlak adalah terwujudnya pribadi peserta didik yang berakhlak mulia,
berbudi pekerti luhur, cerdas, bijaksana, taat beribadah dan sanggup hidup
bermasyarakat dengan baik, tidak hanya meementingkan diri sendiri, sehingga
akan mampu mgadi dewasa yang baik. Tujuan utama pembinaan akhlak adalah
membuat amal yang dikerjakan menjadi nikmat, seseorang yang dermawan akan
merasakan lezat dan lega ketika memberikan hartanya dan ini berbeda dengan

orang yang maberikan hartanya karena tergak*

Jadi tujuan pembinaan akhlak pada peserta didik adalah membentuk anak
didik agar memiliki pengetahuan yang cukup dan kepribadian yang sempurna,
berakhlak mulia, berbudi luhur, bercitéta tinggi, serta berbudi pekerti yang baik
dan untuk menanggulangkibat dari pengaruh yang datang dalam diri sianak

maupun yang datang dari luar dirinya.

22 Buana Sari, dan Santi Eka AmbaryanPembinaa AKhlak Pada Remaja.
(Surakarta:Guemedia Group.2021).hal.9

23 Sri Narwanti,Pendidikan Karakte(Yogyakarta: Familia.2014).hal-2

2Trim, Bambang,Menginstal Akhlak Anaklakarta:Grafindo Media Pratama. 2008)
hal.7
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Akhlak
Adapun faktor pendukung dalam pembinaan akhlak yaitu

a. Kesadaran, dan kemauan siswa

b. Rasa tanggung jawab yadgmiliki guru dalam mewujudkan pembinaan
akhlak yang baik.

c. Lingkungan sekolah yang kondusif dan menciptakan suasana sekolah yang
agamis merupakan usaha sadardari pihak sekolah.

d. Pergaulan siswa sehdrari yang memilih teman yang baik, dalam
pendidikan dalkkeagamaanya.

e. Sarana prasarana yang mendukung dari sekolah.
Adapun faktor penghambat dalam pembinaan akhlak yaitu

a. Latar belakang siswa yang kurang mendukung

b. Lingkungan pergaulan siswa mempunyai pengaruh yang sangat besar
dalam membentuk dan menentukanrubahan akhlak seseorang,
pergaulan siswa diluar sekolah juga sangat berpengaruh besar terhadap
tingkah laku dan perilaku siswa dalam kehidupan sdtari

c. Kurangnya rasa peduli anatara guru agama dan guru kelas

d. Pengaruh teknologi canggih di zaman sekauansangatlah berpengaruh
jika siswa kurang bisa dalam memanfaatkan dengan baik, maka akan

menghancurkan masa depan bangsa.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian  yang digunakan vyaitu penelitian kualitatif.
Penelitian  kualitatif merupakan pendekatan yang berfungsi untuk
menemukan dan memahami fenomena seftrdllenurut David Williams
penelitian kualitif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah,
dengan menggunakan metode alamiah. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
dan keunikan dari generalis&8i. Menurut Patton, Metode Kualitatif
adalah untuk memahami tentang fenome yang sedagpdit secara
natural dalam keadadeadaan yangsedang terjadi secara
alamiah?’Dalampenelitian ini  penulis menggunakan metode deskriptif
analisis, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan
dan menganalisis informasi mengenai suatu gejaagyada menurut apa

adanya pada saat penelitian dilakukan tanpa memberikan perlakuan,

25Sugiyono MetodePenelitian Evaluasi(Bandung:Alfabeta CV,2018)al.206

26 Sugiyono Metode.., hal.210

2’Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Asruzz Media. 2014),
hal.15.
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manipulasi atau pengubahan pada variabel bebas, tetapi menggambarkan

suatu kondisi apa adaay

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui peran orangtua dan
guru dalam pmbinaan siswa SD Negeri 12 Peusangan dengan mengkaji
data di lapangan dan menganalisisnya dengan berbagai macam teori yang
sesuai dan berhubungan dengan penelitian ini. Untuk merancang dan
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian skripsi. Peneliti

menggunakan dua sumber data, yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer adalah data inti dalam pembahasan dari sebuah
permasalahan dalam penelitian. Adapun data primer dalam skripsi ini
adalah hasil angket (kuesioner) yardibagikan kepada setiap subjek
yang menjadi responden  penelitian. Angket = (kuesioner)  Dberisi
pertanyaaspertanyaan tentang peran orang tua dan guru dalam

pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12 Peusangan

2. Data Sekunder

Datasekunder adalah data pendukung yaméggunakan oleh
penulis dalam menyusun penelitian skripsi ini. Data sekunder diperoleh
melalui penelitian pustaka yaitu dengan cara menelaah -k,
jurnal, majalah, makalah, karya ilmiah, situs webset (internet) dan

referensireferensi lainnya yang seswengan penelitian ini.



B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian adalah SD Negeri 12 Peusangan kabupaten
Bireuen. Subjek penelitian adalah Orang tua siswa, Kepala Sekolah, serta
guru di SD Negeri 12 Peusangan. Mereka merupakan orang yang
berperan dalam pembinaan akhlak siswa dekolah maupun lingkungan

luar.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi  Arikunto (2006:149), instrumen pengumpulan
dataadalah alat atau fasilitas yang digunakan olehpenelitidalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, sertamudah diolah. Adapun instrumen pengumpulan data yang

digunakan peneliti sebagai berikut.

1. Lembar Observasi, vyaitu lembaran yang berisi cek list dari
beberapa item pertanyaan yarmerhubungan dengan peran orang
tua dan guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12
Peusangan.

2. Lembar Wawancara, yaitu sejumlah pertanyaan pokok sebagai
panduan bertanya yang ditunjukkan kepada informan agar
mengetahui lebih detailnya tentang peran grdana dan guru dalam

pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12 Peusangan.



3. Dokumentasi, yaitu informasi yang berbentuk foto tentang peran
orang tua dan guru dalam pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 12

Peusangan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi arikunto, (2006:175) teknik pengumpulan data

adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Untuk mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan,

penulis menggunakan tiga metode yakni

1. Observasi

Menur ut S. Mar gono Aobservasi o
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek
di tempat atau berlangsung peristiwa, sehingga observasi berada
bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkan
observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak
pada saat berlangsungnya suatu peristiwva yang akan diselidiki,
misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaidides atau
rangkaian foto. Adapun teknik observasi yang penulis lakukan dalam
penelitian ini adalah dengan cara melakukan obsevasi pembelajaran di
SD Negeri 12 Peusangan dengan melihat secara langsung perang

orang tua dirumah dan peran guru dalam pembia&halak siswa.



2. Wawancara

Anas Sudijono berpendapat bahwa wawancara merupakan cara
untuk menyatukan bahan keterangan vyang dilaksanakan dengan
melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditentuklemis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini wawancara terstruktur. Wawancara
terstruktur yaitu wawancara yang mengikuti rangkaian pertarffaan.
Teknik pengumpulan data ini dilaksanakan dengan cara tanya jawab
secara langsung dengan subjek peneliyariu Orang tua dan guru di
SD Negeri 12 Peusangan, untuk mengetahui peran orang tua dan guru

dalam pembinaan akhlak di SD Negeri 12 Peusangan.
3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi merupakan
mencari data mengenai Hahl adau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda dan sebagaimfa. Adapun teknik yang digunakan peneliti

dalam bentuk dokumen fofoto.

28Eulin Karlina dan Rosantdylanajemen Sumber Daya Manusigogyakarta: Graha
limu, 2020), hal14.

29Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta,2006),hal.231



E. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data kualitatif yang berkenaan dengan peran
orang tua dan guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12
Peusangan, maka penulis menganalisis data berdasarkan konsep teori
maupun  petunjuk pelaksanaan. Pengolahan data dalamelitiaa
kualitatif ini  dilakukan dengan mengikuti prosedur seperti yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa analisis
data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan
tema dan merumuskan ide seperti yang disarankéeh data sebagai

usaha untuk memberikan bantuan pada tethan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah proses pengumpulan
data. Proses analisis data dalam penelitian ini eo@hgng tiga

komponen utama yaitu
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih -hal yang
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dengan
polanya. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan
memberikan gambaran yanglas dan mempermudah peneliti untuk

mengumpulkan data selanjutnya dan mencari data yang diperlukan.

30 exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal.280



Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang
akan dicapai, tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada

temuan.

Data dari pealitian ini diambil dari obsevasi, wawancara dan
dokumentasi yang diperoleh dari informen utama vyaitu orang tua,
guru dan kepala sekolah SD Negeri 12 Peusangan, secara sistematis

agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Penyajian Dat (Display data)

Penyajian data yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. @Sedangkan data yang sudah direduksi dan
diklasifikasikan = berdasarkan  kelompok masalah yanditeliti,
sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Data yang
sudah disusun secara sistematis pada tahapan sredaka, kemudian
dikelompokkan berdasarkan pokok = permasalahannya  sehingga
peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap proses peramg diua

dan guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12 Peusangan.

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Menarik kesimpulan Maknemakna yang muncul dari data
harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni
yang merupakan validitaga. Peneliti pada tahap ini mencoba

menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan makna dari



data yang dikumpulkan. Ketiga analisis tersebut saling berkaitan,
sehingga menemukanhasil akhir dari penelitian data yang disajikan

secara sistematis berdakan tema yang dirumuskan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Sekolah Dasar Negeri 12 Peusangan berlokasi di Jin Gampong Putoh
Peusangan, Gampong Putoh, Kecamatan Peusangan, Kabupaten Bireuen, Provinsi
Aceh. Sekolah ini didirikan di areal tanah seluas 1607.7 m2 yang didirikan pada
tahun 1973.Jumlah siswa 29 orangrtiri dari 14 lakilaki 16 perempuan dan

jumlah guru di SD Negeri 12 Peusangan 19 orang.

Adapun batasabatasan lingkungan sekolah SD Negeri 12 Peusangan

adalah

=

Sebelah Timur berbatasan dengan rumah warga

)

Sebelah Barat berbatasan dengan kebun

w

Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah warga

B

Sebelah Utara berbatasan dengan kebun

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Penyajian Data

Data penelitian diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung ke lokasi penelitian terhadap peran orang tua dan guru dalam pembinaan
akhlak siswa SD Negeri 12 Peusangamkedamatan Peusangan kabupaten

Bireuen. Wawancara dilakukan dengan orang tua siswa dan guru di SD Negeri 12



Peusangan sesuai dengan instriinstrumen yang telah dipersiapkan.
Dokumentasi untuk melihat peran orang tua dan guru dalam pembinaan akhlak

pada swa SD Negeri 12 Peusangan dikecamatan Peusangan kabupaten Bireuen.

2. Hasil penelitian

Hasil penelitian yang peneliti lakukan di SD Negeri 12 Peusangan
dengan melakukan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti
akan memaparkan beberapa data dari hasil penelitiananya dengan Peran
Orang Tua dan Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa S&peN 12
Peusangan dikecamatan Peusangan kabupaten Bireuen dengan hasil

penelitian sebagai berikut :

a. Hasil Observasi Peran Orang Tua dan Guru dalam Pembinaan
Akhlak Siswa SD Negeri 12 Peusangan Peusangan kabupaten

Bireuen

Berikut ini merupakan hasilobsrvasi peran orang siswa SD Nege# 1
Peusanganbahwa orang sangat berperan penting dalam kehidupan -sehari

hari anaknya.

Tabel 4.1Hasil observasi peran Orang Tua

No Hal yang diamati Ya Tidak

1 Orang tua membimbing anak saat membuat R &

rumah




2 Orang tua memberikan contoh teladan yang b a
dalam kehidupan sehamnari seperti tata bicara
yang sopan

3 Orang tua memotivasi anak dengan a
menceritakan kisah keteladan orangang yang
berakhlak baik

4 Orang tua melakukan pengawasan terhadap | &
aktivitas anak saat bergaul dengan lingkungar
sekitar

5 Orang tua bersedia meluangkan waktunya un| &
mendampingi anaknya dalam betaja

6 Orang tua memiliki kemampuan pedagogis a

7 Orang tua memiliki kemampuan pribadi yang a
dapat menjadi teladan bagi anaknya

8 Orang tua memiliki kemampuan sosial yang bl &

9 Orang tua memilikkemampuan akademik yan( a
baik

10 Orang tua sebagai pelindung bagi keselamats &
anaknya baik secara jasmani maupun rohani

11 Orang tua sebagai fasilitator yang melengkap| &
segala kebutuhan pokoknya dalam belajar

12 Orang tua sebagai pendidik yargjlbdalam a

pembinaan akhlak anak dirumah




13 Orang tua menegur anaknya ketika berbicara| a
tidak sopan

14 Orang tua melakukan pengawasan yang baik| &
dirumah

15 Orang tua memberikan teladan yang baik a

16 Orang tua menegur anaknya ydregbicara a
kurang sopan

17 Orang tua menegur anaknya yang duduk kurg &
sopan

18 Orang tua melengkapi semua kebutuhan anal &
disekolah

19 Orang tua berbicara sopan dan baik saat dide &
anaknya

20 Orang tua ikut melakukan pengawasan yang | &

saat anak berada didalam maupun diluar rum

Berdasarkan tabe#.1 diatas data dijelaskan bahwa hasil observasi

peran orang tua dirumah menunjukkan bahwaran orang tua dalam

pembinaan akhlak siswa itu sangat penting.

mewujudkan akhlak yang aik saat berada dirumah,

madrasah pertama bagi anak.

Dikarenakan dalam

orang tua adalah



oleh sebab itu orang tua dan guru harus membangun hubungan
yang harmonis dan komunikasi yang baik dengan sekolah dalam
mewujudkan pembinaan akhlak yang baik dan efektif. Arahan dan
bimbingan yang baik dari orang tua mampu menjadikan akhlak siswa

yang lebih baik dimasa mendatang.

Tabel .4.2Hasil observasi peran guru

No Hal yang diamati Ya Tidak

an

1. | Guru memotivasi siswa dengan mencerita
kisah keteladan oranrgrang yang berakhla

mulia

2. | Guru memberikan contoh yang baik dalj &

bersikap maupun berucap

an

3. | Guru membiasakan siswa menerapkan-Hzéh
yang positif seperti anak bersalaman den

guru

4. | Guru sebagai pengawas terhadap siswany a

dalam kelas

5 Guru selalu menunjukkan sikap senang a

murah senyum

6 Guru sebagai demostratoyang baik dalanm &

memeragakan segala sesuatu yang diajarkan

an

7 Guru sebagai fasilitator bagi siswa




8 Guru sebagai pemacu belajar siswa a

9 Guru sebagai perekayasa pembelajaran | &
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa

10 | Guru sebagai pemberi inspirasi bagi siswa g a
menimbulkan kemauan yang bersifat baru

11 | Guru mengevaluasi proses belajar meng a
untuk mengetahui proses belajar mengajar s
sesuai harapan atau tidak

12 | Guru memberikan contoh yang baik dali a
bersikap

13 | Guru memberikan arahan dalam proj a
perubahan tingkah laku si peserta didik

14 | Guru menegur siswa yang kurang sopan der a
baik

15 | Guru berbicara sopan dengan siswa saat dik a
maupun diluar kelas

16 | Guru melakukanpengawasan yang baik sé a
dikelas

17 | Guru memberikan contoh yang baik dali a
pembelajaran

18 | Guru menegur siswa yang kurang sopan terhi a
guru mata pelajaran lain

19 | Guru membimbing siswa untuk menghornm a




semua guru yang masuk kekelas

an

20 | Guru menegur siswa yang duduk kurang sopé

Berdasarkan tabel 4.2 diatatata dijelaskan bahwa hasil observasi
peran guru disekolah menunjukkan bahwialam melakukan pembinaan
akhlak siswa dibutuhkan peran dari seorang guru dikarenakan disekolah
guru adalah pendidik pertama bagi siswa, arahan dan bimbingan yang
baik dari seomg guru mampu mewujudkan pembinaan akhlak yang

sangat baik dan efektif.

Meskipun demikian guru juga harus memiliki komunikasi yang
baik dengan orang tua, agar orang tua mampu membantu mewujudkan
pembinaan akhlak yang baik saat siswa berada dirumah. dikdetsebut
terjadi, maka akan mudah bagi guru danorang tua dalam membina akhlak

siswanya.

b. Hasil wawancara Peran Orang Tua dan Guru dalam Pembinaan
Akhlak Siswa SD Negeri 12 Peusangan Peusangan kabupaten
Bireuen

1. Peran aang tua dalam pembinaan akhlak sisva SD Negeri 12

Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.



Adapun hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara orang tua
siswa SD Negeri 12 Peusangan tentang peran orang tua dalam pembinaan
akhlak siswa SD Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusang
Kabupaten Bireuen. Dalam upaya meningkatkan pembinaan akhlak
tersebut, orang tua memiliki cara masmgsing dalam meningkatkan

peran orang tua dalam pembinaan akhlak.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengaang tua siswa,

maka di perolelmasil penelitian sebagai berikut:

Hasil wawancara dengan orang ttentang peran orang tua dalam
pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12 peusangan mengatdikeaang
tua ikut berpastisipasi dalam pembinaan akhlak séWalan juga peran
orang tua dalam permaan akhlak siswa sangatlah baik dan penting.
Serta Orang tua juga sangat baik, baik dalam menasehatinya dan baik

dalam membimbing akhlakul karimah.

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai peran orang tua
dalam pembinaan akhlak sisw&D Negeri 12 Peusangan dapat dipahami
bahwa peran orang tua dalam pembinaan akhlak siswaatkEngpenting
dikarenakan orang tuamerupakan pendidik pertama bagi anak saat
dirumah tanpa adanya bantuan dari orang tua tentu guru tidak sepenuhnya

mampu dalam membina akhlak karena selain benhdituk pembinaan

3lwawancara dengan orang tua Adiba khanza yakni ibu Sumiati, tanggal 8 juni 2022,
jam 09.25.

$Avawancara dengan orang tua Muhibbul waliyullah yakni ibu Muthmainnah 8 juni
2022, tanggal 8 juni 2022, jam 11.15



akhlak disekolah, dirumah juga dibutuhkan bertektuk pembinaan
akhlak dari orang tua untuk mewujudkan pembinaan akhlak yang baik

dan efektif.

Hasil wawancara dengan orang tu@ntang &kta penghambat
bagi orang tua dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12 Peusangan
me n g at &erena siswai tersebut terlalu nakal, sering membuat onar,
dan anak anak kurangfokus dalam pembelajaran hanya fokus
b e r m¥Selain oitu anakanak sering begaul dengan testamannya

yang membuat mereka mudah meniftu.

Berdasarkan keterangan orang tua diataengenai tentang faktor
penghambat bagi orang tua dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12
Peusangan dapat dipahami bahwa lingkungan bermain anak sangat
berpengaruh dalam pembinaan akhlak siswa karena anak mudah meniru
dalam segala hal oleh sebab itu aemya orang tua juga harus
membiasakan dengan Hal yang baik agar menjadi contoh teladan bagi

anaknya.

Hasil wawancara dengan orang tua tentangrang tua
membimbing anak saat membuat Pr di rumatengatakan iydl tentu,

setiap ada Pr orangtua selalu membimbing, dan membantu untuk

33 Wawancara dengan orang tua Arisa melda yakni ibu kasmiatiggal 9 juni 2022,
jam 09.14.

34 wawancara dengan orang tua Allifa azgia yakni ibu Mahyuanggal 9 juni 2022,
jam 10.30.



me ny el e3&dani jkga nodang tua selalu mengarahkan anaknya untuk

mengerjakan pekerjaan rumabh.

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai orang tua
membimbing anak saat membuat Pr di rumah daggahami bahwa
peran orang tua dirumah salah satunya membimbing anaknya dalam
segala hal seperti membuat Pr dirumah. Maka dapat dikatakan bantuan,
bimbingan serta arahan dari orang tua sangat dibutuhkan oleh setiap anak
ketika sedang mengerjakan tugagas agar mudah dipahami dan

diselesaikan.

Hasil wawancara dengan orang tua tentamgra orang tua
memberikan contoh teladan yangailb dalam kehidupan sehdrari
mengatakan:fiorang tua berbicara sopan dan santun saat berada didepan
anak, membiasakan melakukan kebiadeslriasaan yang baikDanorang
tua meiceritakan analanak ~yang sholeh dan Dberprestasi serta

menghargai yd8®ng |lebih tuabo.

Berdasarkan keterangan oranga tuliatas mengenai cara orang tua
memberikan contoh teladan yang baik dalam kehidupan dedvaridapat
dipahami bahwa dalam memberikan contoh teladan yang baik dalam

kehidupan sehatfiari orang tua harus membiasakan aaaBik dengan

3Wawancara dengan orang tua tagi yuddin yakni Rosmawar ilyagalab0 juni 2022,
jam 8.30.

3¢ Wawancara dengan orang tua nazira ulfa yakni ibu Irma, tanggal 10 juni 2022, jam
10.15



hal yang baik, menghaag yang lebih tua dan mencerikan tentang anak

anak yang memilki teladan yang baik.

Hasil wawancara dengan orang tua tentamgra orang tua
memotivasi anak dirumatme ngat ak an : Anor anghalt ua me
yang berbentuk motivasi seperti mgenlihatkan video anak juara, dan
37

juga menanamkan si kap tol eransi j 1 ka [

Serta orang juga dapat memberikan hadiah jika anak dapatjuara.

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai cara orang tua
memotivas anak dirumah dapat dipahami bahwa cara orang tua
memotivasi anak itu sangat beragam. Orang tua memiliki cara tersendiri
dalam memotivasi akaya yang bertujuan agar pembinaan akhlak

dirumah dan disekolah terwujud dengan baik.

Hasil wawancara dengan orang tua tentangcara orang tua
melakukan pengawasan terhadap anak saagabke dengan lingkungan
sekitar mengat akan: i eéemam gnak,t nneagawase n g e n a |
dan memiliki batasan dalam bergaul sehingga anak bergaul dengan

sewajarnya sajec®

S\Wawancara dengan orang tua nazira ulfa yakni ibu Irma, tanggal 10 juni 2022, jam
10.15

38 Wawancaradengan orang tua Allifa azgia yaka Mahyuni, tanggal 9 juni 2022, jam
10.30.

3% Wawancara dengan orang tua tagi yuddin yakni Rosmawar ilyas, tanggal 10 juni 2022,
jam 8.30.



Berdasarkan keterangan orang tua diatasngenai cara orang tua
melakukan pengawasan terhadap anak saat bergaul dengan lingkungan
sekitar dapat dipahami bahwa setiap gegakk sianak tidak lepas dari
pengawasan orang tua. Sebagai orang tua kita harus mengetahui dan

mengenal setiap pergaulaarsak seperti teman dan tempat bermain.

Hasil wawancara dengan orang tua tentaoang tua memiliki
kemampuan pedagogismengatakan fiya alhamdulillah sedikit demi
sedikituntuk kemampuan pedagogis dada yang sebagian saja karena
sebagian orap tua kurang pengetahuan pendidikan meskipun demikian
ada juga orang tua yang memiliki kemampuan pedagogis karena beliau

juga seotfang guru. o

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai tua memiliki
kemampuan pedagogis dapat dipaharbehwa kemampuan pedagogis
adalah kemampuan interaksi mengajar dengan peserta didik dengan baik.
Oleh sebab itu jika orang tua memiliki kemampuan pedagogis tentu

sangat membantu dalam pembinaan akhlak anak.

Hasil wawancara dengan orang tua tentaogng tua memiliki
kemampuan pribadi yang dapat menjadi teladan bagi anaknya
mengatakan niya al hamdul il l ah, dengan car a

bersikap jujur dan terbuka di setiap kesalahan, serta kebiasaan yang baik

49Qvawancara dengan orang tua Arisa melda yakni ibu kasmiati, tanggal 9 juni 2022, jam
09.14.



harus dimiliki orang tua karena anakudah meniru. Selain memberikan

contoh orang tua juga mnMempraktekkanpadad

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai orang tua
memiliki kemampuan pribadi yang dapat menjadi teladan bagi anaknya
dapat dipahaimi bahwa selaimrang tua memberikan contoh kepada
anaknya, orang juga harus membiasakan untuk melakukaahayang
bersifat positif dirumah karena anak cenderung mudah meniru terhadap

apa yang dilihatnya.

Hasil wawancara dengan orang tua tentamgra orang tua
melindungi keselamatan anaknya baik secara jasmani maupun rohani
dirumah mengatakan:i or a n g t ua mengawas.i setiap k
maupun diluar rumah, lingkungan yang bersih dan mengkonsumsi
makanan yang bergizi, serta mengasuh, memelihara danndomgi

anakffya. o

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai cara orang tua
melindungi keselamatan anaknya balk secara jasmani maupun rohani
dirumah dapat dipahami pengawasan yang baik maka akan melindungi

keselamatan anaknya baik secgsmani maupun rohani dirumah.

4l Wwawancara deram orang tua tagi yuddin yakni Rosmawar iljtasggal 10 juni 2022,
jam 8.30.

42Wawancara dengan orang tua Arisa melda yakni ibu kasngiatigal 9 juni 2022, jam
09.14.



Hasil wawancara dengan orang tua tentangangtua memiliki
kemampuan sosial yang baik alliemdulillah sangat baik dengan semua
orang kemampuan sosial yang baik harus dimiliki oleh semua orang dan
sosial yang baik yang kita miliki mampu berinteraksi dengan lingkungan

sekitar dengan baik. o

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai orang tua
memiliki kemampuan sosial yang baik dapat dipahami bahwa jika orang
tua memiliki sosial yang baik aka akan mudah dalam berintetaksi dan
memperoleh informasi baik dari lingkungan sekitar maupun disekolah.
Hubungan sosial yang baik mampu mewujudkan interaksi sosial yang

harmonis.

Hasil wawancara dengan orang tua tentaogang tua memiliki
kemampuan akademik yang baiknengatakan fiya alhamdulillah baik,
namun ada juga yangurang dalam bidang akademikarena saya kurang

pintar® juaga. o

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengemang tua
memiliki kemampuan akademik yang baildapat dipahami bahwa
sebagian orang tua memiliki kemampuan akademik yang baik namun

sebaliknya adajuga orang tua yang tidak pintar dalddang akademik.

“Wawancara dengan orang tua Allifa azgia yakni ibu Mahyuni, tanggal 9 juni 20822,
10.30.



Meskipun demikianini tidak menjadi tolak ukurbagi oang tua dalam

membina akhlak anaknya.

Hasil wawancara dengan orang tua tentanogpng tua sebagai
pendidik yang baik dalam pembinaan akhlak anak dirumangatakan :
niya, tentu karena orang tua adal ah ma«
baik dalam mendidik karena sifat yang baik pada orang tua akan

diteladani oleh anaknya. Serté& orangtua

Berdasarkan keterangan orang tua diatasengenai orang tua
sebagai pendidik yang baik dalam pembinaan akhlak anak dirumah dapat
dipahami bahwa orang merupakan pendidik yang pertama saat anak
berada dirumah. Segala kebutuhan anak dirumah merupakan tanggung
jawab orang tua, menjadi orang tua yabggi adalah kewajiban bagi

setiap orang tua.

Hasil wawancara dengan orang tua tentanogpng tua sebagai
fasilitator yang melengkapi segala kebutuhan pokoknya dalam belajar
mengatakan: iya tentu, setiap kebutuhan pembelajaran anak adalah
tanggungan daripada orang tuaerta orang tua ingin yang terbaik untuk

anaka nak f°fy a. o

44Wawancara dengan orang tua Arisa melda yakni ibu kasmiati, tanggal 9 juni 2022, jam
09.14.

“Wawancara dengan orang tua Muhibbul waliyullah yakni ibu Muthmainnah, 8 juni
2022 , tanggal 8 juni 2022, jam 11.15



Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai orang tua
sebagai fasilitator yang melengkapi segala kebutuhan pokoknya dalam
belajar dapat dipahami bahwa setidggbutuhan yang diperlukan anak,
orang tua selalu melengkapi setiap kebutuhannya dikarenakan orang tua

ingin yang terbaik untuk anaknya.

Hasil wawancara dengan orang tua tentang orang tua bertanggung
jawab terhadap pendidikan anaknyaengatakan: fitentu ig segala yang

berurusan dengan pendidikan anailerupakan tanggungjawab orang tua

karena orang tua?® ngin anaknya sukses.

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai orang tua
bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknyaatdappahami bahwa
pendidikan anak merupakan tanggung jawab orang tua, kesuksesan

seorang anak adalah bentuk pencapaian dari orang tua.

Hasil wawancara dengan orang tua tentang orang tua memiliki
komunikasi yang baik dengan sekolalmengatakaritentu, karena
komunikasi yang baik juga menciptakan kedamaian antara orang tua
siswa dan gurukomunikasi yang baik harus dibangun demi menciptakan

hasil yan$ | ebih baik.o

46 Wawancara dengan orang tua tagi yuddin yakni Rosmawar ilyas, tanggal 10 juni 2022,
jam 8.30.

4"Wawancara dengan orang tua Arisa melda yakni ibu kasmiati, tanggal 9 juni 2022, jam
09.14.

Y

o



Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai orang tua
memiliki komunikasi yang baik dengan sekolah dapat dipahami bahwa
komunikasi yang baik harus dibangun oleh orang tua dengan sekolah

untuk membangun dan menciptakan hasil yang lebih baik.

Hasil wawancara dengan orang tua tentang contoh akhlak atau
perilaku yang kurang baik saat anak dirumahengatakan i a namdk
lalai bermain dari pada belajar, sering bertengkar dengan adiknya,
membantah tidak mau belajar, dan juga ada anak yang patuh namun

sedi kit ®pendi amo.

Berdasarkan keterangan orang td#étas mengenai contoh akhlak
atau perilaku yang kurang baik saat anak dirundapat dipahami bahwa
akhlak anak anak itu beragam ada yang patuh dan ada yang sebaliknya
namun sebagai orang tua harus mampu mengarahkan dan membimbing

anak tersebut dengan kai

Hasil wawancara dengarorang tua tentang cara orang menegur anak
ketika berbuat suatu kesalahamengatakaii or a n g t ua menaseh
menegur dengan baik agar tidak mengulangi kesalahan yang sama,dan

denganteguran y¥dng |l umayan tegas. 0

48 Wawancara dengan orang tua nazira yHani ibu Irma, tanggal 10 juni 2022, jam
10.15

4% Wawancara dengan orang tua Allifa azgia yakni ibu Mahytamiggal 9 juni 2022,
jam 10.30.



Berdassarkan keterangan orang tua diatas mengenai tentang cara
orang menegur anak ketika berbuat suatu kesalabapat dipahami
bahwa cara orang tua menegur anaknya itu beragam dikarenakan dalam
membentuk pembinaan akhlak yang baik orang tua harus membimbing

dan menasehatinya dengan baik.

Hasil wawancara dengan cararang tua tentangorang tua
melakukan pembinaan akhlak melalui penbara dan bimbingan
mengatakan ior ang tua membi mbing anak dengan
melalui pendidikan karena orang beriimu bisa membedakan mana yang

bai k dan ang buruk. o

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai tertarsy
orang tua melakukan pembinaan akhlak melalui pengarahan dan
bimbingan dapat dipahami bahwa dalam melakukan arahan dan
bimbingan kepada anak orang tua harus mengarahkan anaknya dengan
baik. SalaBatu caraya dengan memberikan pembinaan akhlak yang baik

pada anak

Hasil wawancara dengancara orang tua tentangorang tua
melakukan pembinaan akhlak melalui keteladanan yang bekgatakan

orang tua berbicara sopan dan santun, melakukan sesuatu yang baik agar

50 wawancara dengan orang tua Muhibbul waliyullah yakni ibu Muthmajtaraigal 8
juni 2022, jam 11.15



mudah dicontoh oleh anak, dan juga mempraktekkan dalam kehidupan

seharihari®!

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengearang tua
melakukan pembinaan akhlak melallketeladanan yang baik dapat
dipahami bahwadalam melakukan keteladan yang baik tentunyaorang tua
harus mempraktekkan dalam kebiasaan sdiari dikarenakan anak

sangat mudah meniru dan mencontohkannya.

Hasil wawancara denganara orang tua tentangcara orangtua melakukan

pembinaan akhlak melalui motivasi ior ang t ua menceritak
hathal yang baik, orang tua memotivasi anak dengan cara
memperlihatkan ana&nak yang dapat juara dan menceritakan -haal

yang membuat ahak termotivasi .o

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengea@ orang tua
melakukan pembinaan akhlak melalui motivasi dapat dipahami bahwa
dalam memotivasi anak, orang tua perlu menceritakan-hdlal yang
bersifat membangun agar anak memiliki motivasi ukntmemiliki akhlak

yang baik dan berakhlakul karimah.

51 wawarcara dengan orang tua taqi yuddin yakni Rosmawar ilyas, tanggal 10 juni 2022,
jam 08.30.

Swawancara dengan orang tua Adidsanza yakni ibu Sumiattanggal 8 juni 2022,
jam 09.25.



2. Peran guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12

Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.

Adapun hasil penelitian in diperoleh dari wawancara gurnsD
Negeri 12 Rusangan tdang peran gurudalam pembinaan akhlak siswa
SD Negeri 12 Peusangan di Kecdam Peusangan Kabupaten Bireuen

adalah sebagai berikut.

Hasil ~wawancara dengan gurutentang peran guru dalam
pembinaan  akhlak SD Negeri 12 Peusangamengatakan:
fAlhamdulillah, Peran guru di SD Negeri 12 Peusangan sangat baik

mereka sangat bertanggung jawab, efektif, dalam segada hal.

Berdasarkan keterangan guru diatas mengenai peran guru dalam
pembinaanakhlak SD Negeri 12 Peusangan dapat dipahami &ap&ran
guru dalam pembinaan akhlak sangatlah penting. Dalam membentuk
pembinaan akhlak yang baik diperlukan tanggung jawab yang penuh dari
pihak guru. Peran guru berguna dalam membimbing dan membina akhlak

siswa.

Hasil wawancara dengan guruentandgaktor penghambat bagi
guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12 Peusangan

mengatakarimenurut ibuk, analnak lebih takut pada guru kelas dari



pada guru mata pelajaran. Dan sisigwa lebih fokus bermain dari pada

belajarc®®

Berdasarkan keteramag guru diatas mengenai faktor penghambat
bagi guru dalam pembinaan a#kl siswa SD Negeri 12 Peusangan dapat
dipahami bahwa dalam membina akhlak siswa tentunya diperlukan peran
seorang guru namun demikian dalam membentuk akhlak siswa adanya
faktor-faktor =~ penghambat, sebagai guru harus mampu dalam

membimbing dan membina akhlak tersebut.

Hasil wawancara dengan gurtentang cara guru memotivasi siswa
disekolah mengatakan Agur u me n-ltak yangt mdmauat olareg|
termotivasi,  mengadakan reward kediecilan dalam sebuah
pembelajaran dan juga tidak bolos sekolah serta rajin dalam belajar

supaya dapat ptestasi di sekolah. o

Berdasarkan  keterangan guru  diatas mengenai cara guru
memotivasi siswa disekolah dapat dipahami bahwa cara guru dalam
memotivasi siswa itu sangat beragam, banyaknya guru semakin banyak
motivasi yang didapat oleh siswagerlu diketahui motivasi itu penting

untuk membangun kemauan yang bersifat baru pada siswa.

Hasil wawancara dengan gurutentang cara guru memberikan

contoh yang baik dalam bersikap maupun beruecapngatakan : guru

S3wawancara dengan ibuk Devi Arlita, S.Pd, tanggal 6 juni 2022, ja@®09

>Wawancara dengan ibuk Yulanda Muharti, S.Pd, tanggal 6 juni 2022, jam 10.15.



membiasakan siswa berbuat displin dari dalam kelas hingga luar kelas,
dan juga guru memberikan contoh yang baik dalam bersikap seperti
bersalama sedangkan berucap seperti tidak berbicara kasar dengan

siswa>®

Berdasarkan  keterangan ~ guru diatas mengenai cara guru
memberikan contoh yang baik dalam bersikap maupun berwtapat
dipahami bahwa dalam memberikan contoh yang baik dalam bersika
maupun berucap kepada siswa guru harus menerapakan dalam kegiatan
pembelajaran dikelas dan sesamt@man dikelas terlebih dahulu, agar

siswaterbiasadan mudah melakukannya saat berada diluar kelas.

Hasil wawancara dengan gurtentang guru membiasakan siswa
menerapkan hdbal positif seperti anak bersalaman dengan guru
mengatakan iya tentu, setiap pagi guru berdiri dipagar dan bersalaman

dengan siswa dan menerapakan sesuatu yang positif agar siswa térbiasa.

Berdasarkan keterangan guru diatas mengenai guru membiasakan
siswa menerapkan hahl positif seperti anak bersalaman dengan guru
dapat dipahami bahwa menerapkan -t yang positif bagi siswa itu
sangat penting agar siswa mudah dan terbiasandainelakukan hahal

positif.

>>Wawancara dengan ibuk Noviati, S.Pd, tanggal 8 juni 2022, jam 09.00.

Sewawancara dengan ibuk Ratnawati, S.Pthnggal 8 juni 2022, jam 10.00.



Hasil wawancara dengan gurudentang cara guru mengawasi
siswanya didalam kelasengatakafiadapun cara guru  mengawasi
siswanya, guru  seringmembuat  aatwatuwan  tertentu  sebelum
pembedjaran berlangsung guru mengawasi dan menguasai kelasnyaserta

mengontrol kelas dengan baik

Berdasarkan keterangan guru diatas mengenai cara guru mengawasi
siswanya didalam kelaslapat dipahami bahwa dalam mengawasi sebuah
kelas guru harus menguasai dan metgbnkelas dengan baik. Jika guru
sulit dalam mengawasi siswanya maka akan sulit dalam melakukan

pembinaan akhlak dengan baik.

Hasil wawancara dengan gurtentang guru sebagai demostrator
yang baik dalam memeragakan segala ~sesuatu yang diajarkan
mengatakan fitentu ia, karena jika guru tidak meeragakan dengan baik,

siswa akan mudah bosan dan malas betafar.

Berdasarkan keterangan guru diatas mengenai guru sebagai
demostratoryang baik dalam memeragakan segala sesuatu yang diajarkan
dapat dipahami bahwaguru berperan dalam memeragakan segala sesuatu
yang diajarkan dengan cara yang mengesankan dan men@akam
mendemonstrator harus menguasai materi yang diajarkan dan mampu

menyampaikannya dengan efektif agar siswa tidak mudah bosan.

57 wawancara dengan ibuk Yuniar, S,Rahggal 7 juni 2022, jam 09.00.

8 Wawancara dengan ibuk Irma, S.Ptanggal 7 juni 2022, jam 11.15



Hasil wawancara dengan gurnentang guru sebagai fasilitator bagi
siswa mengatakan :fiya, segala kebutuhan siswa selalu dilengkapi oleh
guru disekolah sebaik mungkin, agar siswa seerangat dalam

membentuk akh¥ak yang baik. o

Berdasarkan keterangan guru diatas mengenai guru sebagai
fasilitator bagi siswadapat dipahami bahwa dengan adanya fasilitator
yang lengkap maka siswa akan rajin dan bersemangat dalam membentuk

akhlak yang baik.

Hasil wawancara dengan gurtentang cara guru memacu belajar
siswa dalam pembelajaraimmengataka: had ap un car a me mac u
siswa mengajak dan menceritakan -hal yang membuat siswa terpacu
untuk pembelajaran, guru mengadakan lomba H#exdllan, serta

menceritanhah al yang ingin membu®t siswa seman

Berdasarkan keterangan guru diatas mengenai cara guru memacu
belajar siswa dalam pembelajaratapat dipahami bahwa dalam memacu
belajar siswa, guru harus memiliki ide yang bagus ragaampu
memacubelajar siswa sehingga mudah dalam membentuk pembinaan

akhlak yang baik.

Hasil wawancara dengan gurutentang cara guru dalam

merekayasa pembelajaran agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan

S\Wawancara dengan ibuk Yuniar, S.Pd, tanggal 7 juni 2022, jam 09.00.

60 Wawancara dengan ibuk Novianti, S.Paggal 8 juni 2022, jam 09.00.



siswane ngat akan : Agur u me n ere pembelajarann dan

serta menyesuai kan®®dengan keadaan siswa.

Berdasarkan keterangan guru diatas mengecaia guru dalam
merekayasa pembelajaran agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
siswa dapat dipahami bahwa dalam merekaya pembelajaran guru harus
melihat keadaan siswanya terlebih dahuligar mampu menyesuaikannya

dalam materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Hasil wawancara dengan gurtentangara guru memberi inspirasi
bagi siswa agar menimbulkan kaoa yang bersifat baru mengatakan
caranya guru memberikan Hi#ge yang bersifat baru sehingga
menimbulkan kemauan yang bersifat baru, dan guru merangkul siswanya

dengan® bai k. 0

Berdasarkan keterangaguru diatas mengenatara guru memberi
inspirasi bagi siswa agar meninkan kemauan yang bersifat baru dapat
dipahami bahwa cara menimbulkan kemauan yang bersifat baru pada
siswa itu dengan memberikan  motivasbtivasi yang  bersifat
membangun  pada sismga. Agar siswa terinspirasi  sehingga

menimbulkan kemauan yang bersifat baru.

Hasil wawancara dengan gurtentang guru mengevaluasi proses

belajar mengajar untuk mengetahui proses belajar mengajar siswa sesuai

6wawancara dengan ibuk Irma, SIPtanggal 7 juni 2022, jam 11.15

62\Wawancara dengan ibuk Devi Arlita, S.Pd, tanggal 6 juni 2022, jam 09.00



harapan atau tidakmengatakanfii y a t aranakan untdki rkengetahui
sejaun  mana perkembangan dan cara memperbaikinya, dan juga
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa maka guru mengevaluasi

proses belajar m¥ngajar dengan siswa. 0

Berdasarkan keterangan guru diatas mengegmaiu mengevaluasi
proses belajar mengajar untuk mengetahui proses belajar mengajar siswa
sesuai harapan atau tida#lapat dipahami bahwa proses evaluasi pada
belajar mengajar itu penting dilakukan guru, agar sejauh mana

perkembangan dan cara memperbaikidgam proses belajar mengajar.

Hasil wawancara dengan gurdentang cara guru memberikan
contoh yang baik dalam bersikamengatakan :fi g ur u mengaj ar kan
displin pada siswa untuk menjaga kebersihan kelas, mengucap salam dan
taat serta patuh pada peraturan kelas, dan guru juga bersikap dengan baik

sehingga mudah #%icontohkan siswa. o

Berdasarkan  keterangan guru diatas mengeneara  guru
memberikan contoh yang baildalam bersikap dapat dipahami bahwa
dalam memberikan contoh yang baik guru juga harus membiasakan
bersikap baik seperti displin, jika guru menerapakan sikap displin pada
siswa maka terlebih dahulu guru juga harus bersikap displin pada diri

sendiri karenaiswa cenderung mudah meniru.

83Wawancara deram ibuk Yulanda Muharti, S.Pthnggal 6 jun2022, jam 10.15.
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Hasil wawancara dengan gurtentang guru memberikan arahan
dalam proses perubahan tingkah laku si peserta dm@ngatakan :iya
tentu, arahan sangat dibutuhkan dalam membimbing siswa. dengan
adanya arahan dan bimbingan yan@ikb siswa akan mudah terarah

kepadahdhal yang ®™® ebi h baik. o

Berdasarkan keterangan guru diatas mengegaiu memberikan
arahan dalam proses perubahan tingkah laku si peserta didpat
dipahami bahwa dalam proses perubahan tingkah laku diperlukan arahan
dan bimbingan yang terarah agar siswa juga cepat dalam menerapkan hal

hal yang baik.

Hasil wawancara dengan gurentang contoh akhlak atau perilaku
yang kurang baik saat siswa ekslah mengatakan i s i s wa hanya
pada guru kelasnya saja, dan siswa sering suka bermain dari pada belajar
meskipun demikian sebagai guru kita harus mampu merangkul siswa

untuk ®el ajar. o

Berdasarkan keterangan guru diatas mengermitoh akhlak atau
perilaku yang kurang baik saat siswa disekoldhpat dighami bahwa
banyaknya siswa témnya beragam akhlak yang ditimbulkan. Sebagai
guru kita harus mampu merangkul siswa agar mau belajar dan

mendengarkan gurunya dengan baik.

8SWawancara dengan ibuk Yuniar, S.Pd, tanggal 7 juni 2022, jam 09.00.
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Hasil wawancara dengan gurtentang cara guru menegur anak
ketika berbuat suatu kesalahame ngat ak an : Agur u ber kat
lembut menasehatinya agar tidak berbuat demikian lagi, dan
memperingatkan, serta mencontohkan yang baik. Selain itu dalam
menegur anak ketika berbuat sudtesalahan menegur dan membimbing

si swa defgan baik. o

Berdasarkan keterangan guru diatas mengers@a guru menegur
anak ketika berbuat suatu kesalahdapat dipahai bahwa daalm menegur
siswa guru harus lebih cerdikdikarenakan semakin banyak siswa
disekolah semakin sulit bagi guru dalam bertanggung jawab membina

akhlak siswa menjadi lebih baik.

Hasil wawancara dengan gurdentang cara guru melakukan
pembinaan akhlak melalui pengarahan dan bimbingsengatakan fi g u r u
mengarahkan dan membimbing siswalalam menjalankan aturan
aturanyang baik dikelas dan juga menasehati , mencontohkan siswa

kepadahahal yafg bai k.o

Berdasarkan keterangan guru diatas mengeneara  guru
melakukan pembinaan akhlak melalui pengarahan dan bimbirdggpat

dipahami bahwa dam mengarahkan dan membimbing siswa, guru harus

67 Wawancaralengan ibuk Yuniar, S.Pd, tanggal 7 juni 2022, jam 09.00.

68 Wawancara dengan ibuk Devi Arlita, S.Pd, tanggal 6 juni 2022, jam 09.00



berfikir cerdik agar siswa tidak bosan dalam mendengar arahan dan

bimbingan gurunya.

Hasil wawancara dengan orang tua tentarmya guru melakukan
pembinaan akhlak melalui keteladanan yang bailengtakan A gur u
memberi contoh yang baik, mempraktiekkan dalam kehidupan sehari

harinya serta guru menceritakan kisah s ah ya%g positi f . 0

Berdasarkan  keterangan guru diatas mengeneara  guru
melakukan pembinaan akhlak melalui keteladanan yang bdapat
dipahami bahwa dalam menerapkan keteladanan yang baik guru harus
membiasakan dalam kehidupan sehari seperti awalnya didalam kelas,
kemudian diluar kelas agar siswa terbiasa dan mudah dalam pembinaan

akhlak.

Hasil wawancara dengan orang tua tentazaya guru melakukan
pembinaan akhlak melalui motivasi mengatakari g u r u mencerita
anakanak yang berprestasi dan bermotivasi,dan guru membiasakan siswa

denganhah al p8sitif. o

Berdasarkan  keterangan guru dgt mengenai cara guru
melakukan pembiaan akhlak melalui motivasi dapat dipahami bahwa

dalam memotivasi siswa guru harus membiasakan siswa dengamal hal

5%wWawancara dengan ibuk Raveti, S.Pd.l tanggal 8 juni 2022, jam 10.00

O Wawancara dengan ibuk Irma, 8.Ptanggal 7 juni 2022, jam 11.15



yang positif dalam kehidupan sehbdari. Selain itu guru harus
menceritakan hahal yang bersifat mebangun sehingga

menimbulkankemauan yang bersifat baru.

3. Faktor penghambat dan pendukung dahm pembinaan akhlak
siswa SD Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusangan
Kabupaten Bireuen.

Peran orang tua dan guru dalam pembinaan akhlak siswa SD
Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen ini
tidakselalu berjalan dengan lancar, tentunya ada f&kbor yang
mampu menghambat dan mendukung peran orang tua dan guru dalam
pembnaan akhlak. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh orang
tua dan guru SD Negeri 12 Peugan di Kecamatan Peusangan

Kabupaten Bireuen sebagai berikut :

a. Faktor Penghambat

Faktor penghambat bagi orang tua dalam pembinaan akhlak
siswa SD Negeri 12 Peusgan di Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen yakni karena siswa tersebut terlalu nakal, sering membuat

onar, dan anakanak kurang fokus dalam pembelajaran hanya fokus



ber mé&i Selain itu analanak sering bgaul dengan teman

temannya yang membuat meaemudah menird?

Berdasarkan keterangan orang tua diatas mengenai tentang
faktor penghambat bagi orang tua dalam pembinaan akhlak siswa SD
Negeri 12 Peusangan dapat dipahami bahwa lingkungan bermain anak
sangat berpengaruh dalam pembinaan akhlsiswa karena anak
mudah meniru dalam segala hal oleh sebab itu sepatutnya orang tua
juga harus membiasakan dengan -l yang baik agar menjadi

contoh teladan bagi anaknya.

Faktor penghambat bagi guru dalam pembinaan akhlak siswa SD
Negeri 12 [Rusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen
yakni menurut ibuk, anaknak lebih takut pada guru kelas dari pada
guru mata pelajaran. Dan sisw@wa lebih fokus bermain dari pada

belajar.

Berdasarkan  keterangan guru diatas mengenai  faktor
penghambat bagi guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12
Peusangan dapat dipahami bahwa dalam membina akhlak siswa

tentunya diperlukan peran seorang guru namun demikian dalam

"t Wawancara dengan orang tWidsa melda yakni ibu kasmiati, tanggal 9 juni 2022, jam
09.14.

2wawancara dengan orang tua Allifa azgia yakni ibu Mahtamggal 9 juni 2022, jam
10.30.

"Wawancara dengan ibuk Yuniar, S.Pd,tanggal 7 juni 2022, jam 09.00.



membentuk aklak siswa adanya faktdaktor penghambat, sebagai

guru harus mampu dalam membimbing dan membina akhlak tersebut.

b. Faktor Pendukung

Faktor pendukung bagi orang tua dalam pembinaan akhlak
siswa SD Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusanganpafabu
Bireuen mengatakafihubungan komunikasi yang baik antara guru dan
orang tua dalam menjalankan peran masi@&ping seperti peran orang
tua saat anaknya dirumah dan peranguru saat siswanya berada

disekolaho™

Berdasarkan keterangan orang a tudiatas mengenai tentang
faktor pendukung bagi orang tua dalam pembinaan akhlak siswa SD
Negeri 12 Peusangan dapat dipahami dalam membentuk pembinaan
akhlak yang baik orang dan guru harus membangun komunikasi yang

baik yang bertujuan melakukan pembinakhlak dengan baik.

Faktor pendukung bagi guru dalam pembinaan akhlak siswa SD
Negeri 12 Peusangan di Kecamatareugangan Kabupaten Bireuen
mengatakan:ihubungan komunikasi yang baik antara guru dan orang
tua dalam menjalankan peran masmgsing seperti peran orang tua

saat anaknya dirumah dan peran guru saat siswanya berada disekolah.

"“Wawancara dengan orang tua Muhibbul waliyullah yakni ibu Muthmainnahtanggal 8
juni 2022, jam 11.15



Semangat dari gurguru dalam membentuk pembinaan akhlak yang

baiksah di sé&kol ah. 0o

Berdasarkan keterangan gurudiatas mengenai tentang faktor
pendukung bagi guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12
Peusangan dapat dipahami bahwa dalam melakukan pembinaan akhlak
dukungan dari lingkungan sekitar itsangat diperlukan karena demi
membangun dan mewujudkan pembinaan akhlak yang baik dimasa
mendatang. Selain itu komumdt yang baik harus tglin antara guru

dan orang tua agar mampu melakukan pembinaan akhlak yang baik.

C. Analisis Data

Berdass&an hasil analisis terkait gpan orang tua, guru dan
penghambatserta pendukung dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri
12 Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen maka dapat

diuraikan sebagai berikut

1. Peran orang tua dalam pembinaan akhlak siswaSD Negeri 12

Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.

Peran orang tua dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12
Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten BireDerihat pada
berbagai peran orang tua diantaranymang tua memberikan contoh

teladan yang baik dalam kehidupan sehari, orang ta melakukan

"SWawancaralengan ibuk Yulagia Muharti, S.Pdanggal 6 juni 2022, jam 10.15.



pembinaan akhlak melalui pengarahan dan bimbingan dan  melakukan
pembinaan akhlak melalui motivasi. Hali dikarenakan orang tua adalah
madrasah pertama bagi anaknya. Oleh sebab dalam pembinaan akhlak

siswa orang tua sangat berperan penting.

2. Peran guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12

Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.

Peran guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12
Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Terlihat pada
berbagai peran guru dantaranya guru memberikan contoh yang baik
dalam bersikap maupun berucap, guru melakukan pembinaan akhlak
melalui motivasi, dan guru memberikan arahan dalam proses perubahan
tingkah laku siswanya. Hal ini dikarenakan guru bertanggung jawab atas
pembinaan akhlak siswanya. Guru adalahpendidik atau pengajar
disekolah bagi siswanya. Oleh sebab dalam pembinaan akhlak siswa guru

sangat berperan penting.

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan akhlak
siswa SD Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusangan

Kabupaten Bireuen.

Faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan akhlak
siswa SD Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten

Bireuen.Yakni :



a. Faktorpenghambatbagi orang tua dalam pembinaan akhlak siswa
SD Negeri 12 Peusangan vyakni lingkungan bermain anak sangat
berpengaruh dalam pembinaan akhlak siswa karena anak mudah
meniru dalam segala hal oleh sebab itu sepatutnya orang tua juga
harus membiasakan denganl-hal yang baik agar menjadi contoh
teladan bagi anaknya.

b. Faktorpenghambat bagi guru dalam pembinaan akhlak siswa SD
Negeri 12 Peusangan dalam membina akhlak sisaveakanak
lebih takut pada guru kelas dari pada guru mata pelajaran. Dan
siswasiswa lebih fokus bermain dari pada belajar. tentunya
diperlukan peran seorang guru namun demikian dalam membentuk
akhlak siswa adanya faktfaktor penghambat, sebagai guru harus
mampu dalam membimbing dan membina akhlak tersebut.

c. Faktorpendukung bagi orang tua dalapembinaan akhlak siswa
SD Negeri 12 Peusangan dalam membentuk pembinaan akhlak
hubungan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua dalam
menjalankan peran maskmgasing seperti peran orang tua saat
anaknya dirumah dan peran guru saat siswanya bedisikolah.
Semangat dari gurguru dalam membentuk pembinaan akhlak
yang baik saat disekolahyang baik orang dan guru harus
membangun komunikasi yang baik yang bertujuan melakukan

pembinaan akhlak dengan baik.



d.

faktor pendukung bagi guru dalam pembinaarhlak siswa SD
Negeri 12 Peusangan dalam melakukan pembinaan akhlak
hubungan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua dalam
menjalankan peran maskmgasing seperti peran orang tua saat
anaknya dirumah dan peran guru saat siswanya berada disekolah.
Senmangat dari gurguru dalam membentuk pembinaan akhlak
yang baik saat disekolaldukungan dari lingkungan sekitar itu
sangat diperlukan karena demi membangun dan mewujudkan
pembinaan akhlak yang baik dimasa mendatang. Selain itu
komunikasi yang baik harus rjglin antara guru dan orang tua agar

mampu melakukan pembinaan akhlak yang baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran orang tua dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12
Peusangan di Kecartam Peusangan Kabupaten Bireuen vyakni
orang tua berperan sebagai pendidik, pelindung, motivasi,
fasilitator, pembimbing dan arahan yang bagi siswanyalam
pembinaaan akhlak.

2. Peran guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12
Peusangan di Kecamatan Peusang&abupaten Bireuen yakni
guru berperan sebagai demostrator, fasilitator, pemacu belajar,
perekayasa pembelajaran dan evaluator bagi siswanya rmmambi
akhlak.

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan akhlak siswa
SD Negeri 12 Peusangan di Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen.

a. faktor penghambat bagi orang tua dalam pembinaan akhlak
siswa SD Negeri 12 Peusanggakni lingkungan bermain anak
sangat berpengaruh dalam pembinaan akhlak siswa karena

anak mudah meniru dalam segala hal oleh lseiba sepatutnya
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orang tua harus membiasakan dengan Ha&l yang baik agar
menjadi contoh teladan bagi anaknydaktor penghambat bag
guru dalam pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12 Peusangan
dalam membina akhlak siswgakni siswa lebih takut pada guru
kelas dari pada guru mata pelajaran dalam hal temntunya
diperlukan peran seorang guru namun demikian dalam
membentuk akhlak siswa adanya faki@ktor penghambat,
sebagai guru harus mampu dalam membimbing dan membina
akhlak tersebut.

faktor pendukung bagi orang tua dalam pembinaan akhlak
siswa SD Negeri 12 Peusangan dalam membentuk pembinaan
akhlak yang baik orangtua dan guru harus membangun
komunikasi yang baik yang bertujuan melakukan pembinaan
akhlak dengan baik. faktor pendukung bagi guru dalam
pembinaan akhlak siswa SD Negeri 12 Peusangan dalam
melakukan pembinaan akhlak dukungan dari lingkungan
sekitar itu sangat diperlukan karena demi membangun dan
mewujudkan pembinaan akhlak yang baik dimasa mendatang.
Selain it komunikasi yang baik harus terjalin antara guru dan
orang tua agar mampu melakukan pembinaan akhlak yang

baik.



B. Saran

Agar kajian ini dapat terealisasikan, maka penulis mengajukan

saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah, penulis berharap mampmembangn
komunikasi yang baik dengan orang tua dan guru dalam
meningkatkan peran orang tua dan guru dalam pembinaan akhlak
siswanya.

2. Bagi guru, penulis berharap dapat meningkatkan peran guru yang
lebih bagi lagi dimasa mendatang

3. Bagi siswa, penulis berharagapda meningkatkan akhlakul karimah
yang lebih baik lagi.

4. Bagi orang tua, penulis berharap dapat meningkatkan peran orang
tua yang lebih baik dan oranmga dapat lerkomunikasi dengan baik

dan hamonisdengan sekolah.
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